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BAB 4 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penciptaan naskah drama AIH MAMA berangkat dari fenomena rasisme 

terhadap mahasiswa Papua yang terjadi di Surabaya tahun 2019. Dalam naskah ini, 

Critical Race Theory tidak diterapkan sebagai teori yang dijelaskan secara verbal, 

melainkan dihadirkan melalui struktur konflik dan relasi antar tokoh. Keputusan 

dramaturgis untuk menempatkan mahasiswa Papua sebagai pihak yang tetap 

dirugikan meskipun tuduhan tidak terbukti merupakan bentuk penerapan CRT. 

Dengan demikian, CRT berfungsi sebagai lensa ideologis yang memengaruhi arah 

konflik dan resolusi. 

Penerapan teori konflik Ralf Dahrendorf juga berhasil memberikan arah 

yang jelas dalam membangun konflik cerita secara konsisten dan bermakna. Teori 

ini membantu penulis memahami konflik bukan sebagai pertentangan antar 

individu semata, melainkan sebagai akibat dari perbedaan kedudukan dan 

kewenangan yang melekat pada struktur sosial. Melalui penerapan konsep tersebut, 

konflik dalam naskah berkembang secara logis dari tekanan pihak yang memiliki 

kekuasaan terhadap pihak yang berada pada posisi lebih lemah, sehingga setiap 

ketegangan yang muncul memiliki dasar yang kuat dan tidak bersifat kebetulan. 

Keberhasilan penerapan teori konflik ini juga tercermin dalam penggambaran 

karakter yang berfungsi sebagai representasi posisi sosial, bukan sekadar tokoh 

personal, sehingga hubungan antar tokoh mampu mencerminkan ketimpangan dan 

perlawanan yang menjadi inti cerita. Dengan demikian, teori konflik Ralf 
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Dahrendorf tidak hanya berperan sebagai landasan teoretis, tetapi juga efektif 

sebagai alat bantu kreatif dalam membentuk konflik, alur, dan pesan sosial yang 

ingin disampaikan melalui naskah. 

Struktur Well-Made Play tampak dalam pengaturan alur yang rapi dan 

bertahap. Informasi penting, seperti isu bendera dan prasangka warga, 

diperkenalkan sejak awal sebagai foreshadowing yang kemudian berkembang 

menjadi konflik utama. Setiap adegan dirancang untuk mempersempit ruang aman 

tokoh utama hingga mencapai klimaks berupa pengepungan asrama. Namun, 

penulis secara sadar tidak sepenuhnya mengikuti konvensi Well-Made Play yang 

menuntut resolusi tuntas. Penyimpangan ini merupakan keputusan untuk 

menyesuaikan struktur konflik rasial yang sering kali tidak memiliki penyelesaian 

yang adil. 

Freytag’s Pyramid diterapkan secara jelas dalam pembagian eksposisi, 

rising action, klimaks, falling action, dan resolusi. Struktur ini membantu menjaga 

ketegangan dramatik tetap terkontrol dan logis. Namun, alih-alih menciptakan 

pelepasan emosional yang tuntas, penurunan konflik justru diarahkan untuk 

menegaskan ironi dan kegagalan sistem sosial. Penerapan struktur Freytag’s 

Pyramid dalam naskah AIH MAMA dapat dinilai berhasil dalam membangun 

ketegangan dramatik yang bertahap dan logis.  

Salah satu tantangan dalam penciptaan AIH MAMA adalah menjaga 

keseimbangan antara representasi realitas dan tanggung jawab etis. Penulis 

menghadapi risiko menyederhanakan pengalaman rasisme atau justru 

mengeksploitasinya secara emosional. Tantangan ini di atasi dengan memilih 
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pendekatan realis yang menekankan keseharian dan konflik batin, bukan hanya 

ledakan kekerasan. 

Secara sosial, naskah AIH MAMA tidak dimaksudkan sebagai alat 

propaganda. Karya ini lebih diarahkan sebagai ruang refleksi kolektif, yang 

memperlihatkan bagaimana rasisme bekerja secara halus, sistemik, dan sering kali 

diterima sebagai kewajaran. Dengan demikian, implikasi sosial naskah ini terletak 

pada kemampuannya membuka dialog dan mempertanyakan ulang relasi 

mayoritas–minoritas dalam kehidupan sehari-hari. 

Tahap akhir penciptaan dilakukan melalui proses verifikasi dengan 

pembacaan dramatik (dramatic reading). Proses ini digunakan untuk menguji 

kelancaran dialog, konsistensi karakter, serta kekuatan konflik ketika naskah 

dibacakan secara lisan. Hasil dari pembacaan tersebut menjadi dasar 

penyempurnaan naskah sehingga layak digunakan sebagai teks pertunjukan. 

Karya ini diharapkan mampu membuka ruang kesadaran dan empati 

terhadap pengalaman kelompok yang mengalami diskriminasi, serta 

memperlihatkan peran teater sebagai sarana penyampaian persoalan kemanusiaan. 

Melalui proses kreatif yang reflektif, AIH MAMA diposisikan bukan hanya sebagai 

karya seni, tetapi juga sebagai pernyataan sikap terhadap realitas sosial yang masih 

menyisakan ketimpangan rasial di Indonesia. 

B. Saran 

Naskah drama AIH MAMA masih memiliki ruang pengembangan dalam 

konteks pementasan. Pengolahan ritme, suasana, dan jeda dialog perlu 

mendapatkan perhatian khusus agar konflik tidak hanya dipahami secara naratif, 
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tetapi juga dapat dirasakan secara emosional. Hal ini penting untuk menjaga 

intensitas dramatik sepanjang pertunjukan. 

Bagi pencipta dan peneliti selanjutnya, isu rasisme dapat terus dieksplorasi 

melalui karya seni pertunjukan dengan sudut pandang, latar, dan bentuk 

pengucapan yang berbeda. Pendekatan yang beragam diharapkan dapat 

memperkaya wacana teater dan memperluas pemahaman terhadap persoalan sosial 

yang serupa. Melalui pengembangan karya dan penelitian lanjutan, teater 

diharapkan dapat terus berperan sebagai ruang dialog dan refleksi, serta menjadi 

medium yang peka terhadap realitas sosial di sekitarnya. 
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